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ABSTRAK

Kegiatan pembinaan keagamaan dan aksi kemanusiaan merupakan kegiatan terencana yang
telah dilaksanakan di SMA 1 Unismuh Makasar. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
bentuk pembinaan keagamaan dan aksi kemanusiaan serta kontribusinya dalam penguatan
karakter moderat di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi longitudinal yang dilakukan pada tahun 2021
dan diolah pada tahun 2025 agar mendukung triangulasi data sesuai dengan kondisi saat ini.
Sumber data utama adalah kepala sekolah, guru, dan siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara
naratif untuk memahami pengalaman subjek penelitian. Hasil penelitian: (1) Kegiatan
pembinaan keagamaan dilakukan dalam bentuk pembiasaan ritual ibadah seperti salat
dhuha, kajian keislaman di Baitul Arqom dan Ikatan pelajar Muhammadiyah, tazkirah, Baca
Tulis Al Quran dan Kuliah Tujuh Menit (Kultum). Aksi sosial dilakukan oleh Ikatan Pelajar
Muhammadiyah dan Palang Merah Remaja dengan membantu masyarakat baik muslim
maupun nonmuslim disekitar sekolah. (2) Pembinaan keagamaan dan aksi kemanusiaan
berkontribusi pada pembentukan karakter moderat warga sekolah baik guru maupun
peserta didik sehingga mampu bersikap toleran, empati dan terjalin berinteraksi harmonis
dalam lingkungan multikultural. Hasil penelitian dapat menjadi model bagi lembaga
pendidikan formal lainnya dalam membangun karakter moderat melalui pembinaan
keagamaan dan aksi kemanusiaan yang bermanfaat.

Kata Kunci: Pembinaan Keagamaan, Aksi Kemanusiaan, Karakter Moderat

ABSTRACT
The activity of religious activities and humanitarian actions are planned activities and daily
habits that have been implemented at SMA 1 Unismuh Makassar. This study aims to describe
the form of religious guidance and humanitarian action and its influence in the formation of
moderate character at SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. This research employed a
qualitative approach with a longitudinal study method, conducted in 2021 and processed in
2025 to support data triangulation based on current conditions. The primary data sources were
the principal, teachers, and students. Data collection techniques included observation,
interviews, and documentation. Data analysis was conducted narratively to understand the
experiences of the research subjects. Research results: (1) Religious guidance activities are
carried out in the form of habituation of worship rituals such as dhuha prayer, Islamic studies
at Baitul Arqom and the Muhammadiyah Student Association, tazkirah, Al-Quran Reading and
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Writing and kultum- some of Islamic short speech by student. Social actions are carried out by
the Muhammadiyah Student Association and the Youth Red Cross by helping the surrounding
community, both Muslims and non-Muslims in the area (2) Religious guidance and
humanitarian action contribute to the formation of moderate character of school residents,
both teachers and students, so that they are able to be tolerant, empathetic, and able to interact
harmoniously in a multicultural environment. The research findings can serve as a model for
other formal educational institutions in developing moderate character through religious
guidance and beneficial humanitarian actions.

Keywords: Religious Guidance, Humanitarian Action, Moderate Character

PENDAHULUAN
Penguatan karakter menjadi topik penting agar peserta didik dapat

menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan bersikap moderat dan bijak dalam mengambil keputusan terbentuk dari
individu yang memegang teguh ajaran agamanya serta memiliki karakter bertanggung
jawab, disiplin dan memiliki sikap toleransi yang tinggi dalam kehidupan sosial. Program-
program keagamaan yang diintegrasikan dalam pendidikan karakter memperkuat nilai-
nilai spiritual, dan religiusitas. Pembinaan keagamaan tersebut dilaksanakan dalam
beragam kegiatan seperti melaksanakan ritual ibadah, kajian keagamaan, dan kegiatan lain
yang relevan dengan nilai-nilai agama (Hasanah, 2023).

Pendidikan karakter juga sering dibahas dalam wacana mewujudkan generasi yang
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. Penguatan karakter dilakukan melalui upaya
menginternalisasikan nilai-nilai moral, etika, toleransi dan empati dengan mengintegrasikan
nilai-nilai kejujuran, keadilan, sopan santun, dan menghargai sesama (Muthidh, 2024).
Pembentukan karakter moderat dapat melahirkan peserta didik yang cerdas secara
intelektual disertai dengan kecerdasan emosional berupa kepekaan sosial dan moral yang
tinggi. Hal ini yang menjadi alasan bahwa pendidikan karakter sangat penting untuk
menciptakan tatanan sosial dalam kehidupan bermasyarakat di tengah keragaman agama
dan budaya (Fahmi, 2025).

Penguatan karakter dapat dilakukan melalui pembinaan keagamaan dan aksi
kemanusiaan sebagaimana diterapkan di lingkungan sekolah Muhammadiyah. Peserta didik
dibiasakan saling menghormati melalui kemampuan bertoleransi antar agama dan budaya.
Sebagai organisasi yang lahir dari gerakan sosial keagamaan Muhammadiyah
mengintegrasikan kajian agama dan kegiatan kemanusiaan ke dalam pendidikan akhlaknya,
dengan tujuan untuk menanamkan nilai-nilai moderasi kepada peserta didik (Hasbullah,
2024; Najmi, 2023). Dalam rangka mewujudkan karakter peserta didik yang moderat,
sekolah Muhammadiyah melakukan strategi pembelajaran formal mata pelajaran AIK (Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan) dan integrasi materi agama ke dalam pembelajaran PAI
(Pendidikan Agama Islam) (Putri & Agustia, 2023; Aryani etal., 2022 ). Kegiatan pembiasaan
seperti kajian agama, kultum agama, dan organisasi intra sekolah, Ikatan Pelajar
Muhammadiyah (IPM) memiliki peran membentuk karakter moderat (Adiko et al., 2021).

Demikian juga halnya dengan aksi kemanusiaan yang dapat mengubah sikap dan perilaku ke
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arah yang positif dengan muatan keharmonisan. Melalui aktivitas kemanusiaan, peserta
didik belajar nilai-nilai agama dan mengimplementasikannya dalam tindakan nyata yang
membangun rasa solidaritas dan kepedulian terhadap lingkungan (Muslimin, 2023).

Selama ini praktik pembinaan keagamaan dan aksi kemanusiaan telah dilaksanakan
di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar dengan menitikberatkan pada pembentukan
sikap toleransi, keterbukaan, empati sosial, dan sikap antikekerasan. Namun demikian hal
ini belum sepenuhnya menghadirkan komunitas moderat dari semua kalangan. Oleh karena
itu SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar terus berupaya menginternalisasikan nilai
moderasi beragama melalui tradisi pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan melalui
substansi nilai yang dipraktikkan.

Penelitian ini dilakukan untuk memotret pengalaman peserta didik dalam
menginternalisasi nilai moderasi melalui pembiasaan dan tindakan nyata sehingga
membentuk sebuah karakter moderat. Secara khusus penelitian dilakukan untuk menjawab
pertanyaan penelitian (1) bagaimanakah bentuk-bentuk pembinaan keagamaan dan aksi
kemanusiaan yang diterapkan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar (2) Sejauhmana
kontribusi pembinaan keagamaan dan aksi kemanusiaan tersebut terhadap penguatan
karakter moderat di SMA Unismuh 1 Makasar?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
longitudinal yang dilakukan pada tahun 2021 dan diolah pada tahun 2025 untuk mendukung
triangulasi data sesuai dengan kondisi saat ini. Penelitian difokuskan pada upaya
menemukan pola dan hubungan dalam konteks sosial-keagamaan dengan cara
mendeskripsikan secara rinci fenomena yang diteliti terkait kultur pembinaan keagamaan,
aksi kemanusiaan dan penguatan karakter moderat di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh
Makassar. Sumber data utama adalah kepala sekolah, guru, dan siswa. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan observasi bertujuan
untuk mengamati aktivitas pembinaan keagamaan di ruang kepala sekolah, ruang guru,
kelas, dan masjid sekolah untuk mencatat praktik pembiasaan religius, interaksi peserta
didik, serta keterlibatan guru dalam kegiatan tersebut. Wawancara mendalam dilakukan
dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru AIK, dan guru sosiologi untuk menggali
pengalaman, pengetahuan, dan perspektif mereka mengenai pembinaan keagamaan dan
kegiatan kemanusiaan. Dokumentasi arsip sekolah seperti program pembinaan, laporan
kegiatan, dan bahan ajar digunakan untuk memperkuat dan memverifikasi data lapangan.

Analisis data sesuai model Miles dan Huberman yang terdiri dari kegiatan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan simpulan-verifikasi (Miles & Huberman, 1994). Pada
tahap reduksi data, peneliti mengorganisasikan dan menyederhanakan data sesuai fokus
penelitian. Penyajian data dilakukan dengan menata hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi sehingga mudah dianalisis. Penarikan simpulan dilakukan dengan
menafsirkan makna temuan yang selanjutnya dideskripsikan terkait bentuk-bentuk
pembinaan keagamaan dan aksi kemanusiaan serta pengaruhnya terhadap pembentukan
karakter moderat peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Selanjutnya
penelitian ini ditulis dalam bentuk artikel ilmiah setelah uji kredibilitas data melalui
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triangulasi untuk menguatkan deskripsi yang disajikan pada hasil penelitian dan
pembahasan.

DASAR TEORITIS
Penguatan Karakter Moderat Dalam Pendidikan
Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter

pada peserta didik, yang mengandung komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekat,
serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan,
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, maupun bangsa yang pada akhirnya akan
mewujudkan insan kamil (Rofi'ie, 2017). Pendidikan karakter merupakan pendekatan
multidimensi dilaksanakan dengan mengintegrasikan muatan kurikulum, metode
penanaman nilai dan keterlibatan semua pihak. Pendidikan karakter dalam pendidikan di
Indonesia konsisten dengan nilai-nilai agama dan moral agar peserta didik bertanggung
jawab dan beretika dalam positif bagi masyarakat.

Pendidikan karakter tidak hanya dilakukan melalui penyampaian nilai-nilai moral
secara langsung, tetapi juga melalui proses pembiasaan dan keteladanan dalam
kehidupan sehari-hari. Karakter individu yang moderat memiliki andil penting dalam
membangun peradaban bangsa yang multikultural. Moderat merupakan kondisi yang tidak
mutlak, berada di tengah tengah, dan terukur (Nurfirdaus, 2024).

Penguatan karakter terkait erat dengan ajaran agama, yang menyoroti pentingnya
nilai-nilai spiritual dalam membentuk karakter moral, karena ajaran-ajaran ini memainkan
peran penting dalam pengembangan karakter (Tabroni & Rahmawati, 2021). Pentingnya
sumber daya kontekstual terkait dengan penggunaan budaya lokal dan nilai-nilai
masyarakat. Pendidikan karakter tumbuh subur dalam lingkungan dimana sekolah,
keluarga, dan masyarakat luas bekerja sama untuk memperkuat nilai-nilai moral dan
standar etika (Hazmi et al., 2024; Ramadhani et al, 2024). Upaya mengintegrasikan
pembelajaran berbasis karakter tidak hanya meningkatkan perkembangan moral peserta
didik tetapi juga mendorong pertumbuhan pribadi mereka melalui kegiatan akademis,
sosial, moral dan agama. Pendidikan integratif tersebut mendorong pengembangan holistik
identitas dan kerangka etika peserta didik, mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan masyarakat yang kompleks (Abdussalam et al., 2024).

Karakter moderat dapat dihasilkan melalui beragam pembinaan kegiatan
keagamaan dan kegiatan sosial dalam bentuk aksi kemanusiaan. Melalui kegiatan
keagamaan yang berkesinambungan diharapkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai
agama semakin baik, sehingga dengan sendirinya membantu dalam menguatkan nilai-nilai
kemanusiaan seperti gemar menolong, bekerjasama, empati, adil dan menghargai
perbedaan.

Pembinaan Keagamaan dan Aksi Kemanusiaan di Sekolah Muhammadiyah
Landasan teologis organisasi Muhammadiyah telah banyak memberikan sumbangan

bagi gerakan sosial yang mengajarkan pentingnya kepedulian terhadap sesama (Hasbullah,
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2024). Oleh karena itu sekolah-sekolah Muhammadiyah senantiasa berperan sebagai agen
perubahan sosial dengan mendidik santri tentang makna kemanusiaan dan tanggung jawab
terhadap masyarakat. Muhammadiyah merupakan gerakan Islam dengan dakwah Amar
Makruf Nahi Munkar yang berakidah Islam dan bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah
(Marisa, 2025). Gerakan kemanusiaan yang dilakukan Muhammadiyah menjadi salah satu
pilar dalam mendukung moderasi Islam. Pemberdayaan masyarakat melalui bantuan sosial
dan program kemanusiaan mendemonstrasikan nilai-nilai yang sejalan dengan moderasi
beragama. Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan kemanusiaan juga terbukti
berkontribusi pada pembentukan karakter yang lebih baik. Mendidik generasi muda untuk
terlibat dalam kegiatan sosial berkontribusi pada peningkatan pemahaman mereka akan
kemanusiaan dan tanggung jawab sosial (Judrah et al., 2024).

Pembinaan keagamaan menjadi sebuah solusi untuk menambah pengetahuan agama
yang berkaitan erat dengan aqidah ibadah dan akhlak (Sari, 2023). Demikian juga halnya
dengan kemanusiaan yang mengajarkan akan pentingnya sikap empati, solidaritas, keadilan,
dan juga sikap toleransi antar sesama. Kemanusiaan menaruh perhatian terhadap
kesejahteraan hidup manusia secara menyeluruh, terhadap permasalahan sosial seperti
kemiskinan, ketidakadilan, kekerasan, dan juga diskriminasi (Darwis, 2024).

Peserta didik di sekolah Muhammadiyah menginternalisasi nilai-nilai karakter
melalui pengamatan dan interaksi sosial (Ikhwan, 2023). Peserta didik belajar dari panutan
seperti guru, lingkungan sekolah, dan teman sebayanya, yang berkontribusi pada
pengembangan karakter dan keterlibatan mereka dalam gerakan sosial. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, pelatihan kepemimpinan dan partisipasi dalam organisasi
seperti lkatan Pelajar Muhammadiyah membimbing peserta didik untuk mempraktikkan
nilai-nilai yang dipelajari, sekaligus menumbuhkan keinginan untuk berkontribusi bagi
masyarakat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembinaan keagamaan dan aksi

kemanusiaan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar merupakan kombinasi antara
program terstruktur dan pembiasaan harian. Kegiatan seperti BTQ, shalat Dhuha, Baitul
Argam guru, dan kajian IPM merupakan program terencana yang masuk dalam kalender
sekolah. Sementara itu, kegiatan tazkirah sebelum rapat, saling mengingatkan antar guru,
dan interaksi toleran antar peserta didik lebih bersifat pembiasaan kultural yang tumbuh
secara alami dalam ekosistem sekolah. Kombinasi kedua kegiatan ini berkontribusi positif
terhadap upaya memperkuat karakter moderat bagi warga sekolah terutama peserta didik.
Secara lebih rinci temuan dalam bentuk wawancara, observasi dan studi dokumen diuraikan
dalam dua bagian yaitu kultur pembinaan keagamaan dan aksi kemanusiaan di SMA
Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Selanjutnya dibahas secara lebih mendalam untuk
menemukan kontribusi kedua kegiatan tersebut dalam penguatan karakter moderat.
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Kultur Pembinaan Keagamaan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh

Makassar pada hari Rabu 8 Juni 2021, terlihat bahwa peserta didik secara konsisten
melaksanakan kegiatan keagamaan secara kolektif seperti menuju masjid secara bersamaan
pada waktu-waktu tertentu untuk melaksanakan salat Dhuha berjamaah. Selain itu, sekolah
juga menyelenggarakan kegiatan Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) serta ceramah singkat atau
kultum sebagai bagian dari pembinaan keagamaan rutin.

Temuan observasi pada hari Rabu, 8 Juni 2021 tersebut tetap relevan hingga tahun
2025 karena pola pembinaan keagamaan yang dilakukan terstruktur dan berkelanjutan.
Kegiatan seperti salat berjamaah, BTQ dan kultum merupakan program inti yang secara
konsisten dijadikan sarana penguatan karakter moderat seperti kedisiplinan, kebersamaan,
dan sikap religius yang inklusif. Berdasarkan hasil penelitian kultur pembinaan keagamaan
di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 1. Kegiatan Pembinaan Keagamaan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar

Temuan Utama Hasil (Observasi, Wawancara)
1. Praktik Pembinaan | - Observasi menunjukkan peserta didik menuju masjid
Keagamaan secara bersamaan untuk shalat Dhuha berjamaah.

- Kegiatan BTQ dilakukan setiap pagi, disertai “kuliah
tujuh menit” yang memuat pesan keagamaan.

- Kegiatan kultum pagi berlangsung rutin.

- Baitul Arqam dilaksanakan sebagai pembekalan Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan bagi guru.

- Tidak ada doktrin fanatisme; materi Baitul Argam
mencakup pengajaran agar tidak mempersalahkan
agama lain

- Dokumentasi sekolah menunjukkan kegiatan ini
dilakukan terjadwal dan berjalan berkesinambungan.

2. Interaksi Sosial | - Wawancara menunjukkan adanya peserta didik mualaf
Multikultural dan peserta didik Muslim yang tinggal bersama
Antarpeserta didik dan | keluarga Kristen.

Relasi  Peserta  didik | - Guru menegaskan bahwa peserta didik diberi ruang

dengan Keluarga Beda ibadah sesuai keyakinannya dan tidak dipersulit.

Agama - Contoh kasus: peserta didik Muslim kelas XI
menghormati ibadah neneknya yang Kristen; peserta
didik memberi ruang ketika nenek beribadah

- Observasi menunjukkan interaksi sosial antarpeserta
didik berjalan baik tanpa konflik terkait agama.

- Guru menyatakan bahwa peserta didik terbiasa
berkomunikasi dan bekerja sama tanpa hambatan
meskipun berbeda agama.

- Dokumentasi internal sekolah tidak mencatat kasus
intoleransi.

Sumber data: Amir, 2021; Ikhsan, 2021, diolah 20 November 2025
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Temuan dalam penelitian ini menunjukkan adanya kultur keagamaan yang
berkesinambungan dan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari peserta didik di
lingkungan sekolah. Pembinaan keagamaan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar
berlangsung melalui tiga kanal utama yakni Baitul Arqam bagi guru, Kuliah Tujuh Menit
(kultum) dan BTQ untuk peserta didik. Seluruh aktivitas ini membentuk pola pembiasaan
religius yang mendorong peserta didik pada sikap toleran, inklusif, dan menghormati
perbedaan, termasuk terhadap teman non-Muslim dan anggota keluarga yang berbeda
agama. Pembiasaan tersebut sekaligus memperlihatkan bahwa pembentukan karakter
moderat tidak bergantung pada program formal, melainkan melalui rutinitas yang konsisten
dalam kultur sekolah.

Pembelajaran agama dan kegiatan keagamaan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh
Makassar menunjukkan adanya keselarasan antara praktik ibadah dan pengembangan
kepribadian peserta didik. Melalui pelaksanaan salat Dhuha, Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), dan
kultum, peserta didik tidak hanya menjalankan kewajiban agama, tetapi juga dibentuk
menjadi pribadi yang toleran dan berkarakter moderat. Hal ini sebagaimana disampaikan
oleh informan dari unsur Guru Mapel Kemuhammadiyahan menyatakan: “Di sekolah
Muhammadiyah ada Ikatan Pelajar Muhammadiyah. Alhamdulillah sangat membantu dalam
mengajarkan keberadaan tentang moderasi Islam. Di sini kalau peserta didik mayoritas Islam,
tetapi ada peserta didik mualaf. Kemudian ada yang Islam, orang tuanya Kristen. Ada yang
peserta didik Islam, orang tua Islam, kakek-neneknya Kristen. Dan itulah diberikan contoh
dalam pembelajaran, tetap hargai mereka sebagai nonmuslim. Ketika mereka ibadah, berikan
ruang, jangan diganggu, jangan dipersulit, seperti itu. Apalagi mereka yang tinggal serumah”
(Ikhsan, 2021). Informan yang lain menyebutkan “Kita di sini di pagi hari ada BTQ baca tulis
Quran. Di BTQ itu, ada kuliah tujuh menit. Iya materi-materinya bagaimana kita bisa
menciptakan Islam yang sebenar-benarnya rahmatan lil alamin. Ada sentuhan-sentuhan
tentang toleransi dan moderasi” (Nur Ahmad, 2021).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa praktik pembelajaran dan kultur
keagamaan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar menekankan aspek pembinaan
keagamaan bagi peserta didik beragama Islam sekaligus menghargai perbedaan keyakinan
dengan peserta didik yang beragama lain. Selain itu pembinaan keagamaan di SMA
Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar juga dilakukan melalui kegiatan tazkirah dalam
bentuk tausiah oleh kepala sekolah dan guru lainnya. Budaya tazkirah merupakan cara
untuk saling mengingatkan dimana pesan-pesan positif disampaikan untuk memperkuat
interaksi positif antara peserta didik dan guru. Kegiatan ini bukan sekadar formalitas, tetapi
merupakan bagian integral dari pendekatan holistik pendidikan agama.

Hal ini mendukung terciptanya interaksi sosial warga sekolah terutama antarpeserta
didik yang berbeda agama di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Sesuai dengan
dengan visi moderat Muhammadiyah upaya ini mencerminkan proses positif untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang harmonis dan inklusif. Hal ini jelas
menggambarkan bahwa pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai toleransi dan moderasi
sangat penting untuk membangun masyarakat yang damai dan beradab.
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Dengan demikian penguatan nilai-nilai Islam moderat melalui IPM di SMA
Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar berperan penting dalam penguatan pribadi yang
toleran dan mampu beradaptasi dengan keberagaman di sekitarnya. Kegiatan pembinaan
keagamaan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar mengintegrasikan nilai-nilai
moderat ke dalam praktik keseharian peserta didik. Pembelajaran agama dan kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan menunjukkan adanya keselarasan antara praktik ibadah dan
pengembangan kepribadian peserta didik. Melalui pelaksanaan salat Dhuha, Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ), dan kultum, peserta didik tidak hanya menjalankan kewajiban agama, tetapi
juga saling berinteraksi menjadi pribadi yang toleran dan berkarakter moderat. Praktik-
praktik keagamaan tersebut menjadi bagian dari kultur sekolah yang menjadi strategi
penguatan karakter moderat bagi warga sekolah dan peserta didik.

Aksi Kemanusiaan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa aksi sosial kemanusiaan di SMA

Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar dilaksanakan melalui dua organisasi utama, yakni
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) dan Palang Merah Remaja (PMR). Kegiatan yang
selama ini dilakukan berupa penggalangan dana bencana, anjangsana ke panti asuhan,
pelayanan sosial lintas agama dan aksi kemanusiaan kolaboratif. Hal seperti dikemukakan
informan guru Mapel Kemuhammadiyahan: “Di sekolah ini ada organisasi lain. Bukan hanya
IPM tapi ada PMR, dan Tapak Suci. Kalau PMR kan bukan hanya muslim saja. Dalam kegiatan
bertemu dengan masyarakat yang nonmuslim atau di luar Islam. Aktivitas ini memperkuat
nilai empati, solidaritas, dan kepedulian lintas identitas sekaligus memperkuat karakter
moderat peserta didik.” (Ikhsan, 2021).

Kegiatan sosial yang diselenggarakan oleh Palang Merah Remaja (PMR) SMA
Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar merupakan wujud komitmen terhadap
pengembangan karakter dan kepedulian sosial peserta didik. Palang Merah Remaja
mengedepan sikap toleran dan inklusif sehingga anggotanya berasal dari berbagai latar
belakang peserta didik, baik beragama Islam maupun non-Muslim. Dalam hal ini interaksi
antar peserta didik berlangsung harmonis dan saling mendukung satu sama lain, tidak
terlihat adanya upaya membedakan-bedakan status agama agama dan status sosial.
Kebersamaan ini dijadikan sebagai suatu kultur yang mewarnai kehidupan sehari-hari di
lingkungan SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar sampai saat ini. Kultur ini semakin
nyata dengan adanya program sekolah yang menfasilitasi beragam kegiatan aksi
kemanusiaan.

Melalui aksi kemanusiaan ini peserta didik membiasakan diri berinteraksi tanpa
membeda-bedakan status sosial. Peserta didik mendapatkan pengalaman dalam
membangun koordinasi tim, menumbuhkan solidaritas, kemampuan bekerjasama dan
kepekaan sosial. Palang Merah Remaja tidak hanya berperan sebagai wadah untuk belajar
memahami fenomena sosial tertentu. Palang Merah Remaja juga terlibat dalam kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan kesehatan serta meneguhkan nilai-nilai toleransi dan

Copyright (c) 2025. All rights reserved.
Licensed under: CC-BY-NC-SA



https://seulanga.kemenag.go.id/index.php/journal
https://doi.org/10.47655/seulanga.v4i2.227
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Publisher: Balai Diklat Keagamaan Aceh
https://seulanga.kemenag.go.id /index.php/journal S eu1anga

Vol 4 No 2 Desember 2025. Page 120-135 JimoalibendictkanDan;Relatihan
DOI:https://doi.org/10.47655/seulanga.v4i2.226 E-ISSN : 2961-8789

komitmen kebangsaan dalam masyarakat multikultural. Kegiatan aksi kemanusiaan di SMA
Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 2 Aksi Kemanusiaan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar

Temuan Hasil (wawancara)
1. Aksi Kemanusiaan oleh IPM |- Peserta didik terlibat dalam penggalangan dana
dan PRM bencana alam dan distribusi bantuan sosial

- IPM dan PRM melaksanakan kegiatan kunjungan
(anjangsana) ke panti asuhan.

- Dokumentasi  sekolah  menunjukkan kegiatan
kemanusiaan dilakukan secara rutin setiap tahun.

- IPM mengorganisasi kegiatan berbagi dan program
bantuan sosial.

2. Keterlibatan Organisasi PMR |- PMR memiliki anggota lintas agama aktif

dalam Kegiatan Sosial melaksanakan kegiatan pertolongan pertama dan
pelatihan manajemen darurat.
- PMR berinteraksi dan berkolaburasi dengan

masyarakat dan komunitas luar sekolah, termasuk
non-Muslim dalam kegiatan kesehatan masyarakat
dan pengabdian sosial.

3. Partisipasi Peserta didik - Peserta didik ikut serta dalam kegiatan sosial di panti
dalam Kegiatan Sosial dan asuhan, berinteraksi dan terlibat langsung dalam
Pengembangan Empati kegiatan gotong royong serta pemberian bantuan

- Kegiatan kemanusiaan dilakukan melalui kerja sama
[PM-PMR.

- Kegiatan sosial meningkatkan rasa kerja sama dan
kepedulian peserta didik terhadap orang lain.
4. Pengalaman Peserta didik | PMR sering bertemu, berinteraksi dengan masyarakat

Bertemu Masyarakat | non-Muslim dalam kegiatan sosial.

Berbeda Agama Peserta didik terlibat dalam kegiatan kemanusiaan
tanpa membedakan agama penerima bantuan.
Kegiatan sosial membuka ruang bagi peserta didik
untuk bekerja bersama masyarakat multikultural.

5. Informasi Dokumentasi  Dokumentasi kegiatan PMR dan IPM dilaporkan secara

Kegiatan tertulis sejak masa pandemi dalam bentuk distribusi

bantuan.
- Kegiatan sosial tercantum dalam Rencana Kegiatan
Sekolah (RKS).

Sumber data: Ikhsan, 2021, Nur Ahmad, 2021, diolah tahun 2025.

Temuan penelitian ini menguatkan interpretasi data bahwa sebagai bagian dari
kegiatan sosial kemanusiaan, keterlibatan peserta didik dalam aksi kemanusiaan menjadi
pengalaman bersama dalam mengenalkan prinsip gotong royong dan solidaritas sosial,
tanpa membeda-bedakan status sosial dan agama. Setiap warga masyarakat baik muslim

non-muslim merupakan satu kesatuan yang sangat menentukan hadirnya keharmonisan
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dan kedamaian. Kegiatan ini berdampak positif terhadap pengembangan pribadi sehingga
peserta didik memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai kemanusiaan dalam komunitas
dimana mereka berdomisili. Kegiatan-kegiatan sosial tersebut menjadikan IPM dan PMR
sebagai wadah penting dalam mendidik dan mengembangkan solidaritas dan tanggung
jawab sosial di kalangan peserta didik.

Pembahasan

Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan BTQ dan kegiatan keagamaan lainnya
mencerminkan adanya pemahaman holistik dari piihak sekolah dalam upaya meningkatkan
pengetahuan dan implementasi ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pembinaan
keagamaan secara signifikan membimbing pada perbaikan perilaku melalui penanaman
nilai-nilai spiritual dan etika. Melalui kuliah selama tujuh menit peserta didik didorong
memahami esensi ajaran Islam rahmatan lil alamin. Peserta didik dan seluruh warga
sekolah diharapkan menjadi agen perubahan di tengah masyarakat untuk menunjukkan
wajah Islam yang damai dan inklusif.

Pembinaan keagamaan bukan hanya bertujuan membahas prinsip-prinsip Islam dan
menanamkan nilai-nilai Islami, namun juga sangat relevan dengan kurikulum Pendidikan
Agama Islam dan kemuhamadiyahan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar.
Keberhasilan dalam menanamkan karakter moderat di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh
Makassar terwujud dalam pembinaan keagamaan dapat dilihat dari adanya sikap yang lebih
terbuka dan mampu berempati terhadap teman-teman mereka yang berasal dari etnis dan
agama yang berbeda (Arikarani et al., 2025). Peserta didik dan warga sekolah melakukan
ibadah dan ritual kegiatan agama Islam tanpa menyalahkan dan memandang rendah agama
yang lain. Pembinaan keagamaan pada dasarkan ditujukan untuk menguatkan pemahaman
dan penerimaan terhadap ajaran agama Islam, agar menjadi muslim yang taat dan bertakwa.

Kesadaran yang muncul dari pemahaman agama yang benar berdampak pada sikap
pribadi peserta didik dan tercermin dalam lingkungan sekolah yang lebih harmonis dan
rukun. Implementasi model kehidupan yang baik dimasyarakat dan sekolah terlihat pada
lingkungan yang harmonis dan rukun (Palili, 2024). Dalam konteks sosial budaya, kota
Makassar etrdiri dari masyarakat yang plural. Oleh karena itu SMA Muhammadiyah 1
Unismuh Makassar menjadi ruang perjumpaan identitas sosial dan agama yang beragam.
Lingkungan sekolah terdiri dari peserta didik Muslim, mualaf serta peserta didik yang
berasal dari keluarga beragama Kristen. Tradisi seperti kultum, BTQ yang didukung oleh
adanya tazkirah berfungsi sebagai aktivitas keagamaan sekaligus sebagai cultural frame
yang meneguhkan konsep rahmatan lil alamin dalam kehidupan sekolah. Interaksi lintas
agama berjalan alami tanpa friksi karena pembinaan keagamaan mengajarkan penghargaan
terhadap yang lain.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan keagamaan yang selama ini
masih terus dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar selaras dengan
konsep moderat atau wasathiyah. Kegiatan keagamaa memperkuat fungsi hidden curriculum
dalam pendidikan karakter. Keberhasailan Pendidikan karakter akan mendukung
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terwujudnya moderasi beragama melalui kurikulum, tata interaksi sosial dan pembiasaan
(Husna & Thohir,2020).

Pembinaan keagamaan yang bersifat rutin menciptakan moral habitus pada peserta
didik dalam menjalankan ritual dan ibadah sesuai dengan keyakinannya. Selain itu juga
mereka menyadari bahwa anggota keluarga dan masyarakat non-Muslim juga memiliki
ruang untuk beribadah menurut agama dan keyakinan masing-masing. Hal ini tidak berarti
peserta didik berpartisipasi dalam ritual ibadah agama lain, melainkan mereka dapat
menerima perbedaan keyakinan dan saling menghargainya dengan tetap menjaga
keyakinan masing-masing. Peserta didik dibimbing tidak menghadirkan sikap diskriminatif
dalam menilai kebenaran keyakinan orang lain secara negatif. Pemahaman terhadap nilai-
nilai agama Islam yang moderat menjadi penguat karakter karena dilakukan bukan sekadar
mengikuti ritual keagamaan.

Kultur pembinaan keagamaan di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar terbukti
menjadi fondasi pembentukan karakter moderat melalui pembiasaan sikap religius yang
dipadukan dengan nilai inklusif dan penghargaan lintas iman. Model pembinaan ini
memperlihatkan bahwa karakter moderat dapat tumbuh secara organik melalui rutinitas
keagamaan yang konsisten, bukan melalui program formal yang bersifat struktural. Dengan
demikian, SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar berperan sebagai ruang produksi
moderasi melalui kultur keagamaan yang hidup dan kontekstual. Hal ini sebagai upaya
menyemai nilai-nilai moderasi beragama (Salamah et al., 2020;Rofik & Misbah, 2021).

Demikian juga halnya dengan aksi kemanusiaan yang selama ini konsisten
dilaksanakan oleh SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Kegiatan yang meliputi
penggalangan dana untuk korban bencana alam dan partisipasi dalam beragama
pengumpulan dan distribusi bantuan sosial memperkuat karakter moderat di kalangan
peserta didik (Nabila, 2024). Keterlibatan peserta didik dalam program-program dan aksi
kemanusiaan meningkatkan empati dan kepedulian sosial mereka sebagai bagian penting
dari moderasi beragama (Salamah et al., 2020; Rofik & Misbah, 2021). Salah satu kegiatan
yang menonjol adalah program distribusi bantuan pada saat pandemi COVID-19, dimana
peserta didik diajak berdiskusi tentang peran mereka dalam membantu masyarakat yang
terpengaruh (Wibisono, 2020). Demikian juga dengan kegiatan kunjungan peserta didik di
panti asuhan. Hal ini menjadi contoh penanaman nilai-nilai humanitas yang dipraktikkan
secara nyata dan bermanfaat bagi masyarakat.

Peserta didik belajar untuk berkolaborasi dengan masyarakat dari berbagai latar
belakang. PMR sebagai wadah yang menfasilitasi kegiatan-kegiatan kemanusiaan ini telah
melatih aktualisasi sikap inklusif yang mendorong peserta didik senantiasa berkontribusi
dalam kegiatan sosial terlepas dari perbedaan-perbedaan mereka (Samsudin & Ningsih,
2024). Pengalaman ini tentu saja memperkaya pengetahuan dan pengalaman peserta didik
dalam membangkitkan rasa tanggung jawab, kepedulian dan sikap tenggang rasa sekaligus
menguatkan komitmen kebangsaan bahwa bangsa Indonesia merupakan merupakan
laboratorium multikultural yang hadir dengan ragam perbedaan. Indonesia akan tetap kuat
melalui persatuan yang tetap dijaga (Jumala dan Nanda, 2022).
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Keterlibatan peserta didik di panti asuhan merupakan bagian dari konteks dukungan
sosial dan religiusitas yang berkontribusi terhadap pengembangan ketahanan mental.
Dukungan sosial yang diberikan pengasuh panti asuhan berkaitan erat dengan keberhasilan
pengasuhan, yang memengaruhi ketahanan remaja di panti asuhan (Nabila, 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa pengalaman sosial yang dialami peserta didik selama kegiatan tersebut
dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk beradaptasi dan mendukung orang lain,
terlepas dari afiliasi agama mereka.

Keterlibatan peserta didik dalam aksi sosial memperlihatkan bagaimana pengalaman
langsung dapat membentuk rasa kemanusiaan yang kuat. Peserta didik belajar bahwa nilai
keagamaan tidak berhenti pada ritual, tetapi diwujudkan dalam kepedulian terhadap
sesama tanpa melihat perbedaan agama. Mereka juga mengembangkan kemampuan kerja
sama lintas identitas, kemampuan bernegosiasi dalam situasi sosial baru serta kemampuan
melihat persoalan dari perspektif yang lebih luas. Bagaimana orang berpikir telah diubah
oleh hubungan yang didasarkan pada nilai-nilai kemanusiaan, anti-kekerasan dan
kepentingan publik (Darwanto et al., 2024).

Hal ini memperkuat pemahaman bahwa moderasi beragama adalah praktik sosial,
bukan slogan. Selain itu dengan adanya kegiatan-kegiatan yang didukung oleh IPM, semakin
membantu dalam menumbuhkan jiwa karakter, kepemimpinan, dan nilai-nilai moderat di
kalangan peserta didik. Program-program lain yang ditawarkan seperti pelatihan
kepemimpinan dan kegiatan sosial juga dapat membantu peserta didik memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip Islam moderat. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat
memungkinkan peserta didik berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dengan orang-
orang dari berbagai latar belakang, sehingga menciptakan suasana yang harmonis di sekolah
dan masyarakat luas.

Meskipun data dikumpulkan pada tahun 2021 namun hasil penelitian tetap relevan
dalam konteks kekinian berdasarkan hasil investigasi yang terakhir dalam tahun 2025. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa upaya untuk membentuk dan menguatkan karakter
moderat ini bukan peristiwa sesaat melainkan kultur sekolah yang masih dipertahankan.
Kegiatan pembinaan karakter moderat bersifat struktural dan berkelanjutan dapat
dibuktikan melalui pembinaan keagamaan dan aksi kemanusiaan yang tidak bersifat
temporal melainkan kultur sekolah yang menjadi habituasi dalam membentuk lingkungan
beragama di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar hingga saat ini.

SIMPULAN

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang selalu berupaya mendorong terwujudnya masyarakat yang harmonis dan
moderat. Pembinaan keagamaan dan aksi kemanusiaan berkontribusi pada peningkatan
pengetahuan agama dan penguatan karakter moderat bagi peserta didik yang hidup di lingkungan
multikultural. Keterlibatan dalam aksi kemanusiaan berkontribusi terhadap pengembangan
ketahanan mental dimana melalui pengalaman sosial peserta didik dapat meningkatkan
kemampuan mereka untuk beradaptasi dan mendukung orang lain, terlepas perbedaan
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agama mereka. Pengalaman ini tentu dapat memperkaya pengetahuan peserta didik dan
membangkitkan rasa tanggung jawab dan solidaritas dalam membantu sesama.
Pembentukan karakter moderat tidak hanya dibangun melalui pembelajaran normatif,
tetapi melalui praktik empati sosial secara langsung. Peserta didik belajar bahwa karakter
moderat tidak berarti hanya sebatas memegang tradisi dan ritual agama, tetapi diwujudkan
juga dalam kepedulian terhadap sesama tanpa melihat perbedaan agama.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pentingnya pembentukan
karakter moderat di lingkungan sekolah sebagai aktivitas pendidikan yang dapat membantu
menyiapkan generasi muda dalam menghadapi tantangan keragaman di masyarakat.
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